PENINGKATAN HASIL BELAJAR JARING - JARING BALOK DAN KUBUS
DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL)
DI KELAS IV SD NEGERI 01 PASAR TIKU
KECAMATAN TANJUNG MUTIARA

SKRIPSI

Diajukan kepada Tim Penguji Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana S1 Pendidikan

Oleh

FRANDY PRATAMA
NIM : 52385

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2012






HALAMAN PERSETUJUAN PROPOSAL

Judul Peningkatan Hasil Belajar Jaring- Jaring Balok Dan Kubus Dengan Pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) Di Kelas IV SD Negeri 01 Pasar Tiku
Kecamatan Tanjung Mutiara
Nama Frandy Pratama
NIM 52385
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Faklultas IImu Pendidikan
Bukittinggi, 2012
Disetujui Oleh :
Pembimbing I, Pembimbing II,
Dra. Masniladevi, S.Pd, M.Pd Dra. Melva Zainil, M.Pd
NIP. 19631228 198803 2 001 NIP. 19740116 200312 2 003
Mengetahui

A.n Ketua Jurusan PGSD FIP UNP,

Drs. ZUARDI, M.Si
NIP. 19610131 198802 1 001

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

PENINGKATAN HASIL BELAJAR JARING- JARING BALOK DAN KUBUS DENGAN

PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING (CTL) DI KELAS IV SD NEGERI 01 PASAR
TIKU KECAMATAN TANJUNG MUTIARA



ABSTRAK

Frandy Pratama (2012):Peningkatan Hasil Belajar Jaring- Jaring Balok Dan
Kubus dengan Pendekatan Contextual Teaching And
Learning di Kelas IV SD Negeri 01 Pasar Tiku
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam

Kata Kunci :Pendekatan CTL, Pembelajaran Jaring-Jaring Balok, Kubus

Permasalahan yang dihadapi adalah pembelajaran jaring-jaring balok dan
kubus di kelas 1V SD Negeri 01 Pasar Tiku Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten
Agam peneliti belum mengaitkan dengan hal-hal yang dekat dengan lingkungan
siswa, sehingga hasil belajar siswa rendah maka dari itu dilakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar.
Disini peneliti menggunakan pendekatan CTL yaitu suatu cara untuk memberikan
kesempatan kepada siswa untuk dapat menemukan sendiri konsep—konsep pelajaran
yang di akan dipelajarinya dan dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatkan hasil belajar jaring- jaring balok
dan kubus, dengan pendekatan CTL.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian ini berupa
informasi tentang proses dan data hasil tindakan yang diperoleh dari hasil
pengamatan, hasil tes. Sumber data adalah proses pelaksanaan pembelajaran jaring-
jaring balok dan kubus dengan pendekatan CTL di kelas IV SD Negeri 01 Pasar Tiku
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam. Subjek penelitian adalah siswa kelas
IV SD Negeri 01 Pasar Tiku yang berjumlah 18 orang.

Hasil penelitian siklus | dapat diketahui dengan rata-rata nilai kognitif, afektif
dan psikomotor adalah 60,49%, sedangkan pada siklus Il diketahui rata-rata nilai
kognitif, afektif dan psikomotor 90,09%. Maka terlihatlah bahwa penggunaan
pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar jaring-jaring balok dan kubus pada
siswa kelas IV SD Negeri 01 Pasar Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten
Agam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus merupakan salah satu
Kompetensi Dasar yang harus dikuasai oleh siswa Sekolah Dasar (SD).
Gatot, dkk (2008:5.39) Jaring-jaring kubus adalah “Bentuk khusus yang
dapat digulung untuk membentuk suatu benda yang berbentuk kubus, dan
sebuah kubus apabila kita coba memotong berdasarkan rusuk-rusuknya dan
merentang ditiap sisinya akan menghasilkan sebuah Jaring-jaring kubus”.

Mempelajari jaring-jaring balok dan kubus sangat penting dilakukan
karena di dalam kehidupan sehari-hari banyak ditemukan benda-benda
yang berbentuk balok dan kubus yang nantinya diharapkan siswa mampu
menciptakan benda-benda tersebut, Selain itu untuk mempermudah siswa
dalam memahami dan mendalami materi balok dan kubus pada
pembelajaran berikutnya.

Untuk mendukung agar hasil belajar dalam menemukan jaring- jaring
balok dan kubus dapat tercapai dengan baik, maka pembelajaran harus di
rancang semenarik mungkin, seperti menyediakan alat peraga, membuat
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk aktif dan bisa menemukan
sendiri makna dari pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus.

Selain itu, ketetapan guru dalam memilih pendekatan pembelajaran
juga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sebagaimana yang

dikemukakan Wina (2009:2) “di dalam pembelajaran antara proses dan



hasil belajar berjalan dengan seimbang”. Proses pembelajaran yang efektif
akan meningkatkan hasil belajar yang dicapai siswa. Jadi penggunaan
pendekatan pembelajaran yang tepat menjadi salah satu penentu
keberhasilan dalam belajar.

Berdasarkan hasil pengalaman mengajar peneliti di kelas IV SD
Negeri 01 Pasar Tiku, dalam pembelajaran menemukan jaring-jaring balok
dan kubus, terlihat bahwa hasil belajar siswa rendah ditandai dengan masih
banyaknya siswa yang belum mencapai nilai di atas KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yaitu 65, hal ini disebabkan karena peneliti belum
sepenuhnya melaksanakan kegiatan pembelajaran yang bisa memancing
daya pikir dan kreatif siswa, selain itu dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar penulis tidak melakukan kegiatan membangun
pengetahuan baru sesuai dengan pengalaman siswa, peneliti belum
melaksanakan proses pembelajaran yang didasarkan pada penemuan
melalui proses berfikir secara sistematis, peneliti belum memancing
pengetahun yang diperoleh siswa melalui kegiatan bertanya, peneliti tidak
menghadirkan model sebagai contoh yang nantinya siswa lain biasa meniru
model tersebut, peneliti belum membimbing siswa dalam mengurutkan
kembali pengalaman pembelajaran yang dilaluinya, proses seperti ini
dilakukan untuk untuk lebih memantapkan pengetahuan yang diperoleh
siswa dan bisa mempertajam pengetahuan yang akan diperoleh siswa

nantinya.



Salah satu alternatif yang dapat membantu siswa untuk dapat
meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar jaring-jaring balok dan kubus
adalah pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Chaedar
(2007:67) mengemukakan “Contextual Teaching And Learning (CTL)
adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa
melihat makna di dalam materi akademik dengan konteks dalam kehidupan
keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, social, budaya
mereka.

Dalam menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) pembelajaran lebih bermakna bagi siswa, karena akan lebih cepat
mengembangkan skematanya dengan materi pembelajaran yang lebih
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Siswa juga dapat memperoleh
pengalaman langsung untuk dikembangkan kompetensinya agar mampu
memahami materi jaring-jaring balok dan kubus secara ilmiah sehingga
dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat
meningkatkan kualitas dan hasil serta tujuan dari pembelajaran itu dapat
dicapai dengan baik.

Dari permasalahan yang terjadi di atas, dan didukung oleh pendapat
para ahli dan berdasarkan pengalaman selama mengajar di SD Negeri 01
Pasar tiku, peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan
judul “Peningkatan Hasil Belajar Jaring- Jaring Balok Dan Kubus
Dengan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Di

Kelas IV SD Negeri 01 Pasar Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana peningkatan hasil belajar
jaring-jaring balok dan kubus dengan pendekatan Contextual Teaching And

Learning (CTL) di Kelas IV SDN 01 Pasar tiku?

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran jaring- jaring balok dan kubus
dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) di
kelas IV SD Negeri 01 Pasar Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran jaring- jaring balok dan kubus
dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) di
kelas IV SD Negeri 01 Pasar Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara?

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada materi jaring- jaring balok dan
kubus dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
di kelas IV SD Negeri 01 Pasar Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mendeskripsikan cara

Peningkatan Hasil Belajar jaring- jaring balok dan kubus dengan

Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Di Kelas IV SD

Negeri 01 Pasar Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara, secara khusus

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Perencanaan pembelajaran jaring- jaring balok dan kubus dengan
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) di kelas IV SD

Negeri 01 Pasar Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara.



2.

Pelaksanaan pembelajaran jaring- jaring balok dan kubus dengan
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) di kelas IV SD
Negeri 01 Pasar Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara.

Peningkatan hasil belajar jaring-jaring balok dan kubus dengan
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) di kelas IV SD

Negeri 01 Pasar Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan untuk memperkuat serta
pemantapan pengetahuan dalam pembelajaran jaring-jaring balok dan
kubus dengan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
di kelas IV SD Negeri 01 Pasar Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara.
Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan juga
bermanfaat sebagai bahan acuan dalam membimbing siswa pada
pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus dengan Pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) pada mata pelajaran
Matematika.

Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap kegiatan
pembelajaran Matematika, khususnya dalam jaring-jaring balok dan
kubus di kelas IV Sekolah Dasar, karena melalui pembelajaran ini
siswa dihadapkan langsung pada benda konkret sehingga

pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa.



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. KAJIAN TEORI
1. Hasil Belajar

Dalam proses pembelajaran hasil belajar sebagai dasar untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran.
Hasil belajar dapat diketahui melalui pengukuran dimana hasil pengukuran
tersebut menunjukkan sampai sejauh mana pembelajaran yang diberikan
guru dapat dikuasai atau dimiliki siswa.

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh, dikuasai atau
dimiliki siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain
seseorang siswa dapat dikatakan telah mencapai hasil belajar jika pada
dirinya telah terjadi perubahan tertentu. Proses belajar yang efektif akan
menjadikan hasil belajar lebih berarti dan bermakna.

Sudjana (2001:8) menyatakan bahwa  “hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki setelah seseorang memiliki pengalaman
belajar”. Selain itu Oemar (2001:30) menyatakan “hasil belajar adalah bila
seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari yang tidak
mengerti menjadi mengerti”.

Sedangkan menurut Anas (2007:49) menyatakan bahwa :
1) Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental
atau otak. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses

berfikir, yaitu : pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan penilaian, 2) Ranah afektif adalah ranah yang



berkaitan dengan sikap atau nilai, ada lima jenjang yang terdapat
dalam ranah afektif yaitu : menerima, menanggapi, menghargai,
mengatur, dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kelompok nilai,
3) Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor
merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
melalui proses belajar. Kemampuan-kemampuan tersebut meliputi tiga
ranah, yaitu kognitif (pengetahuan) afektif (sikap dan nilai) dan psikomotor
(keterampilan motorik). Penilaian hasil belajar dapat dijadikan informasi
bagi guru untuk mengetahui kemampuan siswanya dalam mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran melalui kegiatan belajar
2. Tinjauan Materi jaring-jaring balok dan kubus
a. Pengertian Jaring-jaring balok
Menurut Gatot, dkk (2008 : 5.39) Jaring-jaring balok adalah
“sebuah balok yang terbuat dari karton yang di iris-iris menurut
rusuknya kemudian kita rebahkan akan menjadikan bangun
datar”.Selain itu menurut sumanto (2008:145) Jaring-jaring balok
adalah “bentuk khas yang dapat digulung untuk membentuk suatu
benda yang berbentuk balok”.
Dari ke dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jaring

jaring balok adalah sebuah balok yang terbuat dari karton yang di iris-

iris menurut rusuknya kemudian Kkita rebahkan akan menjadikan



bangun datar dan apabila digulung akan membentuk suatu benda yang
berbentuk balok.
b. Jaring jaring balok

Gatot, dkk (2008 : 5.39) Memberi contoh gambar Jaring-jaring

balok sebagai berikut:

Balok

Jaring-jaring balok
Menurut Burhan,dkk (2008:214) Memberi contoh  gambar

Jaring-jaring balok sebagai berikut:

Balok



Jaring-jaring balok

c. Pengertian jaring-jaring kubus

Menurut menurut Gatot, dkk (2008:5.39) Jaring-jaring kubus adalah
“Bentuk khusus yang dapat digulung untuk membentuk suatu benda yang
berbentuk kubus, dan sebuah kubus apabila kita coba memotong
berdasarkan rusuk-rusuknya dan merentang ditiap sisinya akan
menghasilkan sebuah Jaring-jaring kubus”.

Selain itu menurut Burhan, dkk (2008:214) Jaring-jaring kubus
adalah : gabungan dari beberapa persegi yang berbentuk kubus.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jaring-jaring
kubus adalah bentuk khusus yang membentuk suatu benda yang apabila

diiris menjadi beberapa persegi.
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d. Jaring-jaring Kubus
Menurut Sumanto (2008:145) Memberi contoh gambar Jaring-jaring

kubus sebagai berikut:

Gambar 1 Kubus

Contoh jaring-jaring kabus

Model 1 Model 2 Model 3

Menurut Gatot, dkk (2008:5.39 ) Memberi contoh gambar Jaring-

jaring kubus sebagai berikut:



3.

11

Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
a. Pengertian Pendekatan

Sebelum melakukan proses pembelajaran seorang guru harus
menentukan pendekatan yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran
yang telah disusun tercapai. Pemilihan suatu pendekatan harus disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran dan sifat materi yang akan menjadi objek
pembelajaran.

Menurut wina (2009:127) pendekatan adalah “ titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran”. Menurut Desi (2003:299)
pendekatan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan
kreatifitas pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru
berperan penting dalam menentukan berhasilnya atau tidaknya suatu
pembelajaran yang diinginkan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
adalah usaha atau cara yang dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran
untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal dan mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan serta mengusahakan agar pembelajaran

dapat bermakna bagi siswa.
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b. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching And Learning CTL

Sardiman (2011:222) mengemukakan “Contextual Teaching And
Learning (CTL) adalah ““ konsep pembelajaran yang membantu guru untuk
mengaitkan antara materi ajar dengan situasi dunia nyata si siswa, yang
dapat mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dipelajari dengan penerapannya dalam kehidupan para siswa sebagai
anggota keluarga dan masyarakat”.

Sedangkan menurut Wina (2009:255) “Contextual Teaching And
Learning (CTL) adalah “suatu strategi pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan
materi pelajaran yang dipelajari dan menghubungkan situasi kehidupan
yang nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam
kehidupan mereka”.

Erna (2006:122) menjelaskan pendekatan Contextual Teaching And
Learning CTL adalah “sebuah pendekatan pembelajaran yang
menghubugkan konsep dengan konteksnya, sehingga siswa memperoleh
sebuah pengalaman belajar bermakna berupa pengetahuan dan
keterampilan”.

Jadi pendekatan Contextual Teaching And Learning CTL adalah
konsep pembelajaran yang menekannkan pada keterkaitan atara materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga
peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi dalam

kehidupan sehari - hari. Sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih
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bermakna, serta menekankan keterlibatan siswa dalam pembelajaran siswa
secara penuh.
c. Tujuan Pendekatan Contextual Learning And Teaching (CTL)

Menurut Wina (2009: 260) ada empat tujuan pengajaran Contextual
Teaching And Learning (CTL) yaitu : a) Pengkontruksian pengetahuan
sesuai dengan pengalaman siswa, b) Mengumpulan fakta yang lepas-
lepas, ¢c) Memecahkan masalah pada anak, d) Menangkap pengetahuan dari
kenyataan.

Selain itu menurut Chaedar (2008: 65) Ada delapan tujuan
Contextual Teaching And Learning (CTL) yaitu “a) Membuat keterkaitan
keterkaitan yang bermakna, b) Melakukan pekerjaan yang berarti, c)
Melakuakan pembelajaran yang diatur sendiri, d) Bekerja sama, €) Berfikir
kritis dan kreatif, f) Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, g)
Mencapai standar yang tinggi, h) Penggunaan penilaian yang autentik”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL), dapat menuntun siswa dalam
menggabungkan subjek- subjek akademik dengan konteks keadaan mereka
sendiri. Contextual Teaching And Learning (CTL) juga melibatkan siswa
mencari makna, selain itu Contextual Teaching And Learning (CTL)
mendorong siswa melihat bahwa manusia sendiri memiliki kapasitas dan
tanggung jawab untuk mempengaruhi dan membentuk sederetan konteks
yang meliputi keluarga, kelas, tempat kerja, masyarakat dan lingkungan

tempat tinggal.
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d. Keunggulan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
Dalam penerapannya, Pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL) memiliki keunggulan. Menurut Wina (2009:261)

@) Menempatkan siswa sebagai subjek belajar, (b) siswa
belajar melalui kegiatan kelompok, (c) pembelajaran dikaitkan
dalam kehidupan nyata secara ril,(d) kemampuan berdasarakan atas
pengalaman, (e) kepuasan diri, (f) tindakan atau prilaku
dibangun atas kesadaran diri sendiri, (g) pengetahun dimiliki
individu selalu berkembang sesuai dengan pengalaman yang
dialaminya, (h) siswa bertanggung jawab dalam memonitor dan
mengembangkan pembelajaran mereka masing-masing, (i)
pembelajaran bisa terjadi dimana saja dalam konteks dan setting
yang berbeda sesuai dengan kebutuhan (j) keberhasilan
pembelajaran diukur dengan berbagai cara.

Menurut Mulyasa (2009:103) keunggulan pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) adalah :

1) Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) siswa dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelajaran , 2) Dengan menggunakan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) siswa dapat belajar dari
teman melalui kerja kelompok, diskusi dan saling mengoreksi, 3)
Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) pembelajarannya terjadi diberbagai
tempat, konteks, setting, 4) Hasil belajar melalui pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL), diukur dengan berbagai
cara seperti proses kerja hasil karya, penampilan rekaman, tes dan
lain-lain.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan keunggulan
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) vyaitu : 1) Dengan
menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) siswa
akan aktif dalam pembelajaran, 2) Menjadi proses pembelajaran tersebut
menyenangkan dan lebih bermakna bagi siswa, 3) Siswa membangun

sendiri pengetahuannya maka siswa tidak mudah lupa dengan
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pengetahuannya, 4) Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan

karena menggunakan realitas kehidupan sehingga siswa tidak cepat bosan

belajar, 5) Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka, karena setiap

jawaban siswa ada penilaiannya, 6) Memupuk kerjasama dalam kelompok.

e. Langkah-langkah Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching
And Learning (CTL)

Adapun itu langkah-langkah dalam penerapan Pendekatan Contextual
learning And Teaching (CTL) menurut Erna (2006:123) yaitu: “a)
Konstrutivisme, b) Bertanya, ¢) Inkuiri, d) Masyarakat belajar, €) Penilaian
autentik, f) Refleksi, g) Permodelan”. Selain itu langkah-langkah dalam
penerapan Pendekatan Contextual learning And Teaching (CTL) menurut
Wina (2009: 264) adalah:

(@) Kontruktivisme : proses membangun struktur kognitif siswa
berdasarkan pengalaman, (b) Menemukan : proses pembelajaran
didasarkan pada pencaharian dan penemuan melalui proses berfikir
secara sistematis, (c) Bertanya : dalam proses pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL), guru tidak
menyampaikan informasi begitu saja, akan tetapi memancing siswa
dapat menemukan sendiri. Karena itu peran bertanya sangatlah
penting, sebab melalui pertanyaan- pertanyaan guru dapat
membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan setiap
materi yang dipelajarinya, (d) Masyarakat belajar : hasil belajar
dapat diperoleh dari hasil sharing dengan orang lain, atara teman,
kelompok, yang sudah tahu memberi tahu kepada kelompok lain,
(e) Pemodelan : proses pembelajaran dengan memperagakan
sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa, f)
Refleksi : proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari
yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-
kejadian atau peristiwa pembelajaran yang dilaluinya, (g) Penilaian
nyata : proses pembelajaran konvensional yang sering dilakukan
saat ini biasanya ditekankan pada perkembangan aspek intelektual,
sehingga alat evaluasi yang digunakan terbatas pada penggunaan
tes dan penilaian nyata. Dengan tes dapat diketahui seberapa jauh
siswa telah menguasai materi pembelajaran. Penilaian nyata adalah
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proses yang dilakukan guru untuk menyimpulkan informasi tentang
perkembangan berlajar yang dilakukan siswa.

Dari kedua pendapat di atas penulis mengambil langkah-langkah
dalam penerapan Pendekatan Contextual learning And Teaching (CTL)
yaitu menurut pendapat Wina (2004:264) karena mudah dipahami dan
diterapkan dalam pembelajaran menentukan jaring-jaring balok dan kubus.

Sebagai berikut: a. Kontruktivisme : proses membangun atau
menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan
pengalaman, b) Menemukan : proses pembelajaran didasarkan pada
pencaharian dan penemuan melalui proses berfikir secara sistematis, c)
Bertanya : dalam proses pembelajaran Contextual Teaching And Learning
(CTL), guru tidak menyampaikan informasi begitu saja, akan tetapi
memancing siswa dapat menemukan sendiri. Karena itu peran bertanya
sangatlah penting, sebab melalui pertanyaan- pertanyaan guru dapat
membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan setiap materi
yang dipelajarinya, d) Masyarakat belajar : hasil belajar dapat diperoleh
dari hasil sharing dengan orang lain, atara teman, kelompok, yang sudah
tahu memberi tahu kepada kelompok lain, e) Pemodelan : proses
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat
ditiru oleh setiap siswa, f) Refleksi : proses pengendapan pengalaman yang
telah dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali
kejadian- kejadian atau peristiwa pembelajaran yang dilaluinya, Q)
Penilaian nyata : proses pembelajaran konvensional yang sering dilakukan

saat ini biasanya ditekankan pada perkembangan aspek intelektual,
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sehingga alat evaluasi yang digunakan terbatas pada penggunaan tes dan
penilaian nyata. Dengan tes dapat diketahui seberapa jauh siswa telah
menguasai materi pembelajaran. Penilaian nyata adalah proses yang
dilakukan guru untuk menyimpulkan informasi tentang perkembangan
berlajar yang dilakukan siswa.
Pembelajaran jaring-jaring kubus dan balok Dengan Contextual
Teaching And Learning (CTL)

Pelaksanaan pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus dengan
Contextual Teaching And Learning ( CTL) akan dikembangkan dalam
penelitian ini adalah menurut Wina sebagai berikut:

1. Kontruktivisme

Pada langkah ini, siswa dia ajak mengungkap konsepsi awalnya
sekaligus membangkitkan motivasi belajar. Siswa diajak ke lingkungan
sekolah atau objek nyata dari materi jaring-jaring balok dan kubus,
kemudian guru bertanya jawab dengan siswa untuk memancing kognitif
siwa berdasarkan proses pengalaman,dan pengamatan sehingga siswa bisa
mengkonstruksi pengatahuannya.

2. Menemukan

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang berbeda kemampuanya,
kemudian siswa diberikan LKS, yang berkaitan dengan jaring-jaring
kubus dan balok. Pada langkah ini setiap kelompok diminta untuk
menemukan jaring-jaring balok dan kubus, guru hanya membimbing
siswa dalam menemukaan permasalahan tentang jaring-jaring balok dan

kubus.
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3. Bertanya.

Dalam langkah ini siswa di arahkan untuk bertanya agar guru dapat
membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan materi jaring-
jaring balok dan kubus yang dipelajari.

4. Masyarakat belajar

Dalam langkah ini guru membimbing siswa untuk saling bekerja sama
atara teman sekelompok,saling memberikan ide-ide kreatifnya untuk dapat
membantu dalam menemukan hasil dari materi jaring-jaring kubus dan
balok yang dipelajarinya.

5. Pemodelan
Pada langkah ini, guru dapat memanfaatkan siswa yang dianggap

memiliki kemampuan untuk menjadi model dalam menemukan jaring-
jaring balok dan kubus, kemudian teman-teman yang lain memperhatikan
dengan tujuan agar siswa yang lain dapat membandingkan dengan apa
yang telah diketahuinya demi kesempurnaan,

6. Refleksi
Pada langkah ini, guru mengajak siswa bertanya jawab tentang

langkah-langkah dalam menemukan jaring-jaring balok dan kubus yang
nantinya sebagai tolak ukur bagi guru sejauh mana siswa dapat menangkap
pembelajaran yang telah dilalinya.

7. Penilaian nyata

Pada langkah akhir ini guru melakukan tes, dan penilaian nyata yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah menguasai materi

pelajaran yang telah dipelajarinya dan untuk mengetahui pengalaman
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belajar siswa memiliki pengaruh yang positif terhadap perkembangan baik
intelektual maupun secara mental.
. KERANGKA TEORI

Mempelajari pelajaran Matematika pada pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL). Cara pembelajaran ini menanamkan
keterlibatan mental, fisik, sosial. Dengan demikian tampak keceriaan dan
merasa tidak terbebani oleh kegiatan belajar yang biasanya membuat anak
jenuh, sebab didalam pendekatan contextual teaching and learning ( CTL)
ini mengajak siswa belajar sambil memecahkan masalah, sehingga
semangat dan rasa ingin tahu pada anak akan bertambah.

Dengan demikian pendekatan contextual teaching and learning (
CTL) ini mungkin dapat menambah mutu proses belajar mengajar dalam
mata pelajaran Matematika pada pembelajaran jaring-jaring balok dan
kubus. adapun langkah-langkah dalam pembelajaran Contextual Teaching
And Learning ( CTL) ini adalah sebagai berikut : 1) Kontruktivisme, 2)
Menemukan, 2) Bertanya, 3) Masyarakat Belajar, 4) Pemodelan, 5)

Refleksi, 6) Penilaian Nyata.



Dalam bentuk bagan dapat dilahat sebagai berikut:

BAGAN KERANGKA TEORI

Hasil Belajar Jaring-Jaring Balok dan Kubus Di Kelas IV
SDN 01 Pasar Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara masih rendah

A\ 4
Proses Pembelajaran jaring-jaring balok dan

kubus dengan menggunakan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL)
1. Kontruktivisme
2. Menemukan
3. Bertanya
4. Masyarakat Belajar
5. Pemodelan
6. Refleksi

7. Penilaian Nyata

\ 4

Hasil belajar jaring-jaring balok dan kubus dengan
menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) di Kelas IV SDN 01 Pasar Tiku meningkat
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada
sebagian sebelumnya, dapat dibuat simpulan sebagai berikut :

1. perencanaan pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus menggunakan
pendekatan CTL dilaksanakan dengan tiga tahap pembelajaran, yaitu tahap
awal, tahap inti, dan tahap akhir. Pada setiap tahap pembelajaran
dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan langkah pendekatan CTL
yaitu mulai dari kontruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat
belajar, permodelan, refleksi dan penilaian yang sebenarnya.

2. Pelaksanaan pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus menggunakan
pendekatan CTL pada siswa kelas IV SD Negeri 01 pasar tiku tidak
terlaksana sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat dalam pendekatan
CTL. Pelaksanaannya terdiri atas dua siklus. Masing-masing siklus terdiri
atas dua kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum
berhasil dengan baik karena kegiatan belajar kelompok siswa belum telibat
secara aktif. Peneliti masih memberikan banyak bimbingan saat siswa
melakukan kegiatan, media yang digunakan kurang variatif, dan siswa
masih belum berani mengajukan pendapatnya, siswa kurang serius
mengikuti diskui kelompok, waktu yang direncanakan dalam RPP kurang
dapat dimanfaatkan seefektif mungkin. Untuk itu pembelajaran dilanjutkan

pada siklus Il. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il sudah terlaksana
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dengan baik. Kegiatan pada masing-masing tahap sudah terlaksana, media
yang digunakan sudah variatif, siswa sudah mampu menemukan sendiri,
serius dan terlibat aktif dalam pembelajaran, waktu sudah dapat
dimanfaatkan seefektif mungkin sehingga pembelajaran tidak lagi bersifat
teacher centered, melainkan student centered.

3. Hasil belajar jaring-jaring balok dan kubus menggunakan pendekatan CTL
pada siswa kelas IV SD Negeri 01 pasar tiku sudah meningkat. Dari hasil
penelitian siklus | pertemuan pertama dapat diketahui persentase nilai
kognitif siklus | adalah 44,4%, persentase afektif adalah 65,3% dan
psikomotor 60,2%. Sedangkan pada pertemuan ke dua dapat diketahui
persentase nilai kognitif siklus | adalah 55,6%, persentase afektif adalah
75% dan psikomotor 62,9%. Dari analisis penelitian siklus Il pertemuan |
dapat diketahui persentase nilai kognitif adalah 88,9%, persentase afektif
adalah 97,2% dan psikomotor 81,9%. Sedangkan pada siklus Il
pertemuan Il dapat diketahui persentase nilai kognitif adalah 99,4%,
persentase afektif adalah 97,2% dan psikomotor 82,4%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang
diperoleh, dapat dikemukakan sasaran sebagai berikut :

1. Agar rencana pelaksanaan pembelajaran bagus maka guru perlu lebih
kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan situasi dunia
nyata, memperhatikan sumber materi ajar, dan sesuai dengan karakteristik

siswa dan lingkungan dimana siswa tinggal.
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2. Dalam pelaksanaan pembelajaran disarankan agar dalam memberikan
materi disesuaikan dengan konteks sehari-hari siswa, perlu memberikan
perhatian, bimbingan dan motivasi belajar secara sungguh-sungguh kepada
siswa yang berkemampuan kurang pasif dalam kelompok, karena siswa
yang demikian sering menggantungkan diri pada temannya.

3. Agar hasil belajar yang diharapkan dapat meningkat, sebaiknya guru tidak
hanya melakukan penilaian hasil saja, tetapi juga melakukan penilaian
proses untuk melihat keaktifan dan kemampuan siswa dalam menemukan

jawaban dari suatu permasalahan yang sudah dirumuskan.
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